
PROFIL UNSUR CAPAIAN PEMBELAJARAN 

MANAGER 

SIKAP 

1 
Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu 
menunjukkan sikap religius; 

2 
Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam 
menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan 
etika; 

3 
 Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan 
peradaban berdasarkan Pancasila; 

4 
Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta 
tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa 
tanggungjawab pada negara dan bangsa; 

5 
Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, 
agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan 
orisinal orang lain; 

6 
 Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta 
kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan; 

7 
Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara; 

8 Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik; 

9 
Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan 
di bidang kepenataan anestesi secara mandiri; 

10 
Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, 
dan kewirausahaan; 

11 

Bertanggung gugat terhadap praktik profesional 
meliputi kemampuan menerima tanggung gugat 
terhadap keputusan dan tindakan profesional sesuai 
dengan lingkup praktik di bawah tanggungjawab, 
kewenangannya, dan hukum/peraturan perundangan; 
dan   

12 

Menghormati hak privasi, nilai budaya yang dianut dan 
martabat klien, serta bertanggung jawab atas 
kerahasiaan dan keamanan informasi tertulis, verbal 
dan elektronik yang diperoleh dalam kapasitas sesuai 
dengan lingkup tanggungjawabnya. 

PENGUASAAN 
PENGETAHUAN 

1 

Menguasai Kode Etik Penata Anestesi Indonesia, 
pengetahuan faktual tentang hukum dalam bidang 
kepenataan anestesi, prinsip-prinsip otonomi, 
malpraktek, bioetik yang terkait pelayanan kepenataan 
anestesi; 

2 
Menguasai prinsip peraturan perundangan yang 
berhubungan dengan pekerjaan/profesi penata 
anestesi 

5 

Mampu mengambil keputusan secara tepat 
berdasarkan prosedur baku, spesifikasi desain, 
persyaratan keselamatan dan keamanan kerja dalam 
melakukan supervisi dan evaluasi pada pekerjaannya; 

6 
Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan 
kerja sama dan hasil kerja sama di dalam maupun di 
luar lembaganya; 

7 

Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja 
kelompok dan melakukan supervisi dan evaluasi 
terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan 
kepada pekerja yang berada di bawah 
tanggungjawabnya; 
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8 

Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap 
kelompok kerja yang berada di bawah tanggung 
jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran secara 
mandiri; 

10 

Memiliki sikap menghormati hak privasi, nilai budaya 
yang dianut dan martabat klien, serta bertanggung 
jawab atas kerahasiaan dan keamanan informasi 
tertulis, verbal dan elektronik yang diperoleh dalam 
kapasitas sesuai dengan lingkup tanggungjawabnya. 

KETERAMPILAN 
KHUSUS 

1 

Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan 
analisis informasi dan data serta mampu memberikan 
petunjuk dalam memilih berbagai alternatif solusi 
kepenataan anestesi sesuai kewenangannya 

PENYEDIA 
PELAYANAN 

SIKAP 

1 
Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu 
menunjukkan sikap relegius. 

2 
Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam 
menjalankan tugas berdasarkan agama,moral, dan 
etika; 

3 
Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara; 

4 
Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan 
di bidang kepenataan anestesi secara mandiri; 

5 
Menjadi pribadi Islami berbasis Al Qur'an dan Sunnah 
sesuai dengan paham Muhammadiyah. 

6 
Memiliki semangat untuk membaca literatur dan 
bergaul dengan komunitas keilmuan. 

7 
Bersikap kritis dan konstruktif terhadap pengetahuan 
yang dimiliki 

8 Mandiri, fleksibel, persisten, 

9 

Bertanggung gugat terhadap praktik profesional 
meliputi kemampuan menerima tanggung gugat 
terhadap keputusan dan tindakan profesional sesuai 
dengan lingkup praktik di bawah tanggungjawab, 
kewenangannya, dan hukum/peraturan perundangan 

10 

Menghormati hak privasi, nilai budaya yang dianut dan 
martabat klien, serta bertanggung jawab atas 
kerahasiaan dan keamanan informasi tertulis, verbal 
dan elektronik yang diperoleh dalam kapasitas sesuai 
dengan lingkup tanggungjawabnya. 

11 
Gigih mengintegrasikan nilai-nilai islam dan ideologi 
Muhammadiyah dalam menjalankan pelayanan asuhan 
keperawatan anestesiologi dalam kesehatan bencana  

PENGUASAAN 
PENGETAHUAN 

1 

Menguasai konsep teoritis dasar kepenataan anestesi 
secara umum meliputi : anatomi  fisiologi, fisika dan 
biokimia, mikrobiologi dan parasitologi, patologi, ilmu 
gizi, farmakologi,  psikologi kesehatan, keselamatan 
dan kesehatan kerja, epidemiologi klinik,  sosiologi dan 
antropologi kesehatan serta pemenuhan kebutuhan 
dasar manusia; 

2 
Menguasai konsep teoritis dan prinsip: patient safety, 
asuhan kepenataan anestesi,  perianestesi,  komplikasi 
anestesi, kegawatdaruratan dan kepenataan kritis; 
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3 
Menguasai konsep teoritis dan teknik asuhan 
kepenataan anestesi pada berbagai gangguan sistem 
tubuh 

4 

Menguasai Kode Etik Penata Anestesi Indonesia, 
pengetahuan faktual tentang hukum dalam bidang 
kepenataan anestesi, prinsip-prinsip otonomi, 
malpraktek, bioetik yang terkait pelayanan kepenataan 
anestesi 

5 
Menguasai prinsip peraturan perundangan yang 
berhubungan dengan pekerjaan/profesi penata 
anestesi 

KEMAMPUAN 
UMUM 

1 
Mampu mempraktikkan dasar-dasar ajaran Islam 
sesuai paham Muhammadiyah 

2 

Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, inovatif, 
bermutu, dan terukur dalam melakukan pekerjaan yang 
spesifik di bidang kepenataan anastesi serta sesuai 
dengan standar kompetensi kerja bidang yang 
bersangkutan; 

3 
Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan 
terukur; 

4 

Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja 
kelompok dan melakukan supervisi dan evaluasi 
terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan 
kepada pekerja yang berada di bawah 
tanggungjawabnya; 

KEMAMPUAN 
KHUSUS 

1 

Mampu melakukan pelayanan asuhan kepenataan 
anestesi dengan menerapkan pengetahuan, teknologi, 
dan atau seni dalam  bidang kepenataan anestesi pada  
peri anestesi, komplikasi anestesi, kegawatdaruratan 
dan kepenataan kritis; 

2 

Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan 
analisis informasi dan data serta mampu memberikan 
petunjuk dalam memilih berbagai alternatif solusi 
kepenataan anestesi sesuai kewenangannya; 

PENELITI YANG 
PEMBELAJAR 

SIKAP 

1 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu 
menunjukkan sikap relegius. 

2 
menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam 
menjalankan tugas berdasarkan agama,moral, dan 
etika; 

3 
berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan 
peradaban berdasarkan Pancasila; 

4 
berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta 
tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa 
tanggungjawab pada negara dan bangsa; 

5 
menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, 
agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan 
orisinal orang lain; 

6 
bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta 
kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan. 

7 
taat hukum dan disiplin dalam kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara; 

8 menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik; 

9 
menjadi pribadi Islami berbasis Al Qur'an dan Sunnah 
sesuai dengan paham Muhammadiyah. 
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10 
memiliki semangat untuk membaca literatur dan 
bergaul dengan komunitas keilmuan. 

11 
bersikap kritis dan konstruktif terhadap pengetahuan 
yang dimiliki 

12 Mandiri, fleksibel, persisten, 

13 

Bertanggung gugat terhadap praktik profesional 
meliputi kemampuan menerima tanggung gugat 
terhadap keputusan dan tindakan profesional sesuai 
dengan lingkup praktik di bawah tanggungjawab, 
kewenangannya, dan hukum/peraturan perundangan 

14 
Gigih mengintegrasikan nilai-nilai islam dan ideologi 
Muhammadiyah dalam menjalankan pelayanan asuhan 
keperawatan anestesiologi dalam kesehatan bencana. 

PENGUASAAN 
PENGETAHUAN 

1 Memahami ajaran Islam sesuai paham Muhammadiyah 

2 
Menganalisis isu-isu perempuan dalam perspektif Islam 
berkemajuan. 

3 
Mampu menggunakan konsep untuk memecahkan 
masalah di masyarakat. 

4 
Mengetahui adanya temuan terbaru disiplin ilmu yang 
dimilikinya 

5 
Menggunakan metode terbaru dalam penelitian bidang 
ilmu yang dimilikinya 

6 Menganalisis perkembangan problem di masyarakat 

7 

Menguasai konsep teoritis dasar kepenataan anestesi 
secara umum meliputi : anatomi  fisiologi, fisika dan 
biokimia, mikrobiologi dan parasitologi, patologi, ilmu 
gizi, farmakologi,  psikologi kesehatan, keselamatan 
dan kesehatan kerja, epidemiologi klinik,  sosiologi dan 
antropologi kesehatan serta pemenuhan kebutuhan 
dasar manusia; 

8 
Menguasai konsep teoritis dan prinsip: patient safety, 
asuhan kepenataan anestesi,  perianestesi,  komplikasi 
anestesi, kegawatdaruratan dan kepenataan kritis; 

9 
Menguasai konsep teoritis dan teknik asuhan 
kepenataan anestesi pada berbagai gangguan sistem 
tubuh; 

10 
 Menguasai prinsip dan teknik komunikasi efektif dalam 
menjalankan peran sebagai penata anestesi; 

11 Menguasai prinsip pendidikan dan promosi kesehatan; 

12 

Menguasai Kode Etik Penata Anestesi Indonesia, 
pengetahuan faktual tentang hukum dalam bidang 
kepenataan anestesi, prinsip-prinsip otonomi, 
malpraktek, bioetik yang terkait pelayanan kepenataan 
anestesi; dan 

13 
Menguasai prinsip peraturan perundangan yang 
berhubungan dengan pekerjaan/profesi penata 
anestesi. 

14 
Menguasai konsep teori dan prinsip – prinsip kesehatan 
bencana dalam tindakan pelayanan asuhan 
keperawatan anestesiologi.  
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KETERAMPILAN 
UMUM 

1 
Mampu melakukan penelitian sesuai dengan bidang 
keilmuannya 

2 Mampu melakukan kerjasama penelitian 

3 
Mampu menulis laporan penelitian sesuai standar yang 
berlaku 

4 Mampu mempublikasikan hasil penelitian 

5 

Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, inovatif, 
bermutu, dan terukur dalam melakukan pekerjaan yang 
spesifik di bidang kepenataan anastesi serta sesuai 
dengan standar kompetensi kerja bidang yang 
bersangkutan; 

6 
Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan 
terukur; 

7 

Mampu mengkaji kasus penerapan ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan 
nilai humaniora sesuai dengan bidang kepenataan 
anastesi dalam rangka menghasilkan prototipe, 
prosedur baku, desain atau karya seni, menyusun hasil 
kajiannya dalam bentuk kertas kerja, spesifikasi desain, 
atau esai seni, dan mengunggahnya dalam laman 
perguruan tinggi; 

8 
Mampu menyusun hasil kajian tersebut di atas dalam 
bentuk kertas kerja, spesifikasi desain, atau esai seni, 
dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi; 

9 
Mampu mendokumentasikan, menyimpan, 
mengamankan, dan menemukan kembali data untuk 
menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi; dan 

KETERAMPILAN 
KHUSUS 

1 
Mampu mengaplikasikan kompetensi sebagai penata 
anestesi dalam kesehatan bencana.  

PENDIDIK 
(EDUCATOR) 

SIKAP 

1 
Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu 
menunjukkan sikap relegius. 

2 
Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam 
menjalankan tugas berdasarkan agama,moral, dan 
etika; 

3 
Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan 
peradaban berdasarkan Pancasila; 

4 
Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta 
tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa 
tanggungjawab pada negara dan bangsa; 

5 
Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, 
agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan 
orisinal orang lain; 

6 
Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta 
kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan. 

7 
Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara; 

8 Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik; 

9 
Menjadi pribadi Islami berbasis Al Qur'an dan Sunnah 
sesuai dengan paham Muhammadiyah. 
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10 
Memiliki semangat untuk membaca literatur dan 
bergaul dengan komunitas keilmuan. 

11 
Bersikap kritis dan konstruktif terhadap pengetahuan 
yang dimiliki 

12 Mandiri, fleksibel, persisten, 

  13 
Gigih mengintegrasikan nilai-nilai islam dan ideologi 
Muhammadiyah dalam menjalankan pelayanan asuhan 
keperawatan anestesiologi dalam kesehatan bencana 

PENGUASAAN 
PENGETAHUAN 

1 Memahami ajaran Islam sesuai paham Muhammadiyah 

2 
Mampu menggunakan teori dan konsep komunikasi 
Islam 

3 
Menganalisis isu-isu perempuan dalam perspektif Islam 
berkemajuan. 

4 
Mampu menggunakan konsep untuk memecahkan 
masalah di masyarakat. 

5 
Mengetahui adanya temuan terbaru disiplin ilmu yang 
dimilikinya 

6 
Menggunakan metode terbaru dalam penelitian bidang 
ilmu yang dimilikinya 

7 Menganalisis perkembangan problem di masyarakat 

8 
Update terhadap metode-metode pemberdayaan 
masyarakat dan perkembangan kebijakan publik 

9 
Mengetahui jalinan penggerak Persyarikatan 
Muhammadiyah 

10 

Menguasai konsep teoritis dasar kepenataan anestesi 
secara umum meliputi : anatomi  fisiologi, fisika dan 
biokimia, mikrobiologi dan parasitologi, patologi, ilmu 
gizi, farmakologi,  psikologi kesehatan, keselamatan 
dan kesehatan kerja, epidemiologi klinik,  sosiologi dan 
antropologi kesehatan serta pemenuhan kebutuhan 
dasar manusia; 

11 
Menguasai konsep teoritis dan prinsip: patient safety, 
asuhan kepenataan anestesi,  perianestesi,  komplikasi 
anestesi, kegawatdaruratan dan kepenataan kritis; 

12 
Menguasai konsep teoritis dan teknik asuhan 
kepenataan anestesi pada berbagai gangguan sistem 
tubuh; 

13 
Menguasai prinsip dan teknik komunikasi efektif dalam 
menjalankan peran sebagai penata anestesi; 

14 Menguasai prinsip pendidikan dan promosi kesehatan; 

15 

Menguasai Kode Etik Penata Anestesi Indonesia, 
pengetahuan faktual tentang hukum dalam bidang 
kepenataan anestesi, prinsip-prinsip otonomi, 
malpraktek, bioetik yang terkait pelayanan kepenataan 
anestesi; dan 

16 
Menguasai prinsip peraturan perundangan yang 
berhubungan dengan pekerjaan/profesi penata 
anestesi. 

17 
Menguasai konsep teori dan prinsip – prinsip kesehatan 
bencana dalam tindakan pelayanan asuhan 
keperawatan anestesiologi.  
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KETERAMPILAN 
UMUM 

1 
Mampu mempraktikkan dasar-dasar ajaran Islam 
sesuai paham Muhammadiyah 

2 
Mampu melaksanakan komunikasi Islam sesuai 
dengan profesinya 

3 

Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, inovatif, 
bermutu, dan terukur dalam melakukan pekerjaan yang 
spesifik di bidang kepenataan anastesi serta sesuai 
dengan standar kompetensi kerja bidang yang 
bersangkutan; 

4 
Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan 
terukur; 

5 

Mampu mengkaji kasus penerapan ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan 
nilai humaniora sesuai dengan bidang kepenataan 
anastesi dalam rangka menghasilkan prototipe, 
prosedur baku, desain atau karya seni, menyusun hasil 
kajiannya dalam bentuk kertas kerja, spesifikasi desain, 
atau esai seni, dan mengunggahnya dalam laman 
perguruan tinggi; 

6 
Mampu menyusun hasil kajian tersebut di atas dalam 
bentuk kertas kerja, spesifikasi desain, atau esai seni, 
dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi; 

7 

Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap 
kelompok kerja yang berada di bawah tanggung 
jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran secara 
mandiri; 

KETERAMPILAN 
KHUSUS 

1 
Mampu melakukan komunikasi efektif dalam 
menjalankan peran sebagai penata anestesi; 

2 
Mampu melakukan pendidikan kesehatan yang 
berhubungan dengan kepenataan anestesi; 

PENGGERAK DI 
MASYARAKAT 

SIKAP 

1 
Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu 
menunjukkan sikap religius. 

2 
Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam 
menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan 
etika; 

3 
Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan 
peradaban berdasarkan Pancasila; 

4 
Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta 
tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa 
tanggungjawab pada negara dan bangsa; 

5 
Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, 
agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan 
orisinal orang lain; 

6 
Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta 
kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan. 

7 
Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara; 

8 Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik; 

9 
Menjadi pribadi Islami berbasis Al Qur'an dan Sunnah 
sesuai dengan paham Muhammadiyah. 
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10 
Memiliki semangat untuk membaca literatur dan 
bergaul dengan komunitas keilmuan. 

11 
Bersikap kritis dan konstruktif terhadap pengetahuan 
yang dimiliki 

12 
Menjadi penggerak dalam merespon problem di 
masyarakat sesuai bidang ilmu dan profesinya. 

13 Mandiri, fleksibel, persisten, 

14 
Gigih mengintegrasikan nilai-nilai islam dan ideologi 
Muhammadiyah dalam menjalankan pelayanan asuhan 
keperawatan anestesiologi dalam kesehatan bencana 

PENGUASAAN 
PENGETAHUAN 

1 Memahami ajaran Islam sesuai paham Muhammadiyah 

2 
Mampu menggunakan teori dan konsep komunikasi 
Islam 

3 
Menganalisis isu-isu perempuan dalam perspektif Islam 
berkemajuan. 

4 
Mampu menggunakan konsep untuk memecahkan 
masalah di masyarakat. 

5 Menganalisis perkembangan problem di masyarakat 

6 
Update terhadap metode-metode pemberdayaan 
masyarakat dan perkembangan kebijakan publik 

7 
Mengetahui jalinan penggerak Persyarikatan 
Muhammadiyah 

8 

Menguasai konsep teoritis dasar kepenataan anestesi 
secara umum meliputi : anatomi  fisiologi, fisika dan 
biokimia, mikrobiologi dan parasitologi, patologi, ilmu 
gizi, farmakologi,  psikologi kesehatan, keselamatan 
dan kesehatan kerja, epidemiologi klinik,  sosiologi dan 
antropologi kesehatan serta pemenuhan kebutuhan 
dasar manusia; 

9 
Menguasai konsep teoritis dan prinsip: patient safety, 
asuhan kepenataan anestesi,  perianestesi,  komplikasi 
anestesi, kegawatdaruratan dan kepenataan kritis; 

10 
Menguasai konsep teoritis dan teknik asuhan 
kepenataan anestesi pada berbagai gangguan sistem 
tubuh; 

11 
Menguasai konsep teori disaster nursing dalam 
kaitannya dengan tindakan pelayanan asuhan 
keperawatan anastesiologi 

KETERAMPILAN 
UMUM 

1 
Mampu mempraktikkan dasar-dasar ajaran Islam 
sesuai paham Muhammadiyah 

 2 
Mampu melaksanakan komunikasi Islam sesuai 
dengan profesinya 

3 
Mampu membangun komunikasi dan kerjasama 
dengan masyarakat 

 4 Mengimplementasikan problem solving 

5 
Mampu membangun jejaring dengan para pihak yang 
relevan untuk pemberdayaan masyarakat 
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6 

Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, inovatif, 
bermutu, dan terukur dalam melakukan pekerjaan yang 
spesifik di bidang kepenataan anastesi serta sesuai 
dengan standar kompetensi kerja bidang yang 
bersangkutan; 

7 
Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan 
terukur; 

8 
Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan 
kerja sama dan hasil kerja sama di dalam maupun di 
luar lembaganya; 

KETERAMPILAN 
KHUSUS 

1 

Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan 
analisis informasi dan data serta mampu memberikan 
petunjuk dalam memilih berbagai alternatif solusi 
kepenataan anestesi sesuai kewenangannya; 

2 
Mampu mengaplikasikan kompetensi sebagai penata 
anestesi dalam kesehatan bencana.  

ENTREPRENEUR 

SIKAP 

1 
Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu 
menunjukkan sikap relegius. 

2 
Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam 
menjalankan tugas berdasarkan agama,moral, dan 
etika; 

3 
Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan 
peradaban berdasarkan Pancasila; 

4 
Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta 
tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa 
tanggungjawab pada negara dan bangsa; 

5 
taat hukum dan disiplin dalam kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara; 

6 Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik; 

7 
Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, 
dan kewirausahaan. 

8 
Menjadi pribadi Islami berbasis Al Qur'an dan Sunnah 
sesuai dengan paham Muhammadiyah. 

9 
Bersikap kritis dan konstruktif terhadap pengetahuan 
yang dimiliki 

10 Mandiri, fleksibel, persisten 

11 
Gigih mengintegrasikan nilai-nilai islam dan ideologi 
Muhammadiyah dalam menjalankan pelayanan asuhan 
keperawatan anestesiologi dalam kesehatan bencana 

PENGUASAAN 
PENGETAHUAN 

1 Memahami ajaran Islam sesuai paham Muhammadiyah 

2 
Mampu menggunakan teori dan konsep komunikasi 
Islam 

3 

Menguasai konsep teoritis dasar kepenataan anestesi 
secara umum meliputi : anatomi  fisiologi, fisika dan 
biokimia, mikrobiologi dan parasitologi, patologi, ilmu 
gizi, farmakologi,  psikologi kesehatan, keselamatan 
dan kesehatan kerja, epidemiologi klinik,  sosiologi dan 
antropologi kesehatan serta pemenuhan kebutuhan 
dasar manusia; 
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4 
Menguasai konsep teoritis dan prinsip: patient safety, 
asuhan kepenataan anestesi,  perianestesi,  komplikasi 
anestesi, kegawatdaruratan dan kepenataan kritis; 

5 
Menguasai konsep teoritis dan teknik asuhan 
kepenataan anestesi pada berbagai gangguan sistem 
tubuh; 

6 
 Menguasai prinsip dan teknik komunikasi efektif dalam 
menjalankan peran sebagai penata anestesi; 

7 
Menguasai konsep teori dan prinsip- prinsip kesehatan 
bencana dalam tindakan asuhan keperawatan 
anestesiologi.  

KETERAMPILAN 
UMUM 

1 
Mampu mempraktikkan dasar-dasar ajaran Islam 
sesuai paham Muhammadiyah 

2 
Mampu melaksanakan komunikasi Islam sesuai 
dengan profesinya 

3 

Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, inovatif, 
bermutu, dan terukur dalam melakukan pekerjaan yang 
spesifik di bidang kepenataan anastesi serta sesuai 
dengan standar kompetensi kerja bidang yang 
bersangkutan; 

4 
Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu dan 
terukur; 

5 
Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan 
kerja sama dan hasil kerja sama di dalam maupun di 
luar lembaganya; 

6 

Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja 
kelompok dan melakukan supervisi dan evaluasi 
terhadap penyelesaian pekerjaan yang ditugaskan 
kepada pekerja yang berada di bawah 
tanggungjawabnya; 

KETERAMPILAN 
KHUSUS 

1 

Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan 
analisis informasi dan data serta mampu memberikan 
petunjuk dalam memilih berbagai alternatif solusi 
kepenataan anestesi sesuai kewenangannya; 

 


